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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of financial literacy, financial behavior,
financial attitude, and demography on consumptive behavior. This study used
questionnaires with a sample of 100 students of the Faculty of Economics, University of 17
August 1945 Surabaya using. The sampling technique used purposive sampling technique.
Data analysis in this research use SEM (Structural Equation Modeling) with application of
PLS program (Partial Least Square).

The results of this study indicate that financial literacy significantly negatively
affect consumptive behavior, financial behavior has a positive effect significantly on
consumptive behavior, financial attitude has a positive effect on consumptive behavior,
and demography has a positive effect on consumptive behavior on the students of the
Faculty of Economics, University of 17 August 1945 Surabaya.

Keywords: Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude, Demography,
Consumptive Behavior

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Globalisasi sangat berdampak dalam
setiap negara salah satunya Indonesia
khususnya terhadap kebudayaan. Adapun
dampak tersebut membuat paradigma
baik maupun buruk. Salah satu dampak
kebudayaan adalah perilaku konsumtif.
Semakin berkembangnya teknologi dan

kemudahan akses informasi yang

didapatkan setiap individu yang berakibat
kepada meningkatnya perilaku konsumtif
setiap individu. Adanya dorongan untuk
terpenuhinya kebutuhan hidup baik
kebutuhan pokok maupun kebutuhan
sekunder, selain itu juga kebutuhan
tambahan khususnya bagi kalangan
remaja yang dinilai lebih mengikuti trend
atau mencoba hal-hal yang baru. Ditandai

dengan banyaknya pusat perbelanjaan,
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restoran cepat saji, maupun toko online
yang lebih mudah dapat dimanfaatkan.
Mahasiswa merupakan kalangan
dengan mobilitas  tinggi untuk
terpenuhnya akan kebutuhannya. Dimana

mereka akan  menghadapi  suatu

permasalahan dalam mengelola
keuangannya sendiri dengan
kemandiriannya  dalam  lingkungan

sekitar. Pada dasarnya sebagian besar
mahasiswa belum mempunyai
pendapatan  sendiri  yang  masih
bergantung kepada orang tua. Maka dari
itu perlunya perencanaan keuangan yang
baik bagi mahasiswa. Khususnya pada
mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya Fakultas Ekonomi yang pada
dasarnya lebih memahami tentang
manajemen keuangan.

Peranan financial literacy dalam hal
keuangan sangat penting. Financial
literacy merupakan kemampuan
memahami tentang bagaimana uang di
dapatkan, dikelola, dan di aplikasikan.
Pada tahun 2013 survey yang dilakukan
OJK  memaparkan  bahwa tingkat
pengetahuan tentang keuangan (financial
literacy) di Indonesia dibagi menjadi
empat vyaitu Well Literate (21,84%),
Sufficient  Literate  (75,69%), Less

Literate (2,06%), Not Literate (0,41%).

Upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan keuangan dari seseorang
dapat memberikan penekanan pada aspek
financial behavior dimana mengacu pada
praktik setiap individu menggunakan
sistem mnajemen keuangan. Dapat
digambarkan dengan memiliki perilaku
yang efektif dan tanggung jawab dalam
mengelola keuangannya sendiri.

Keadaan pikiran juga
dipertimbangkan dengan melihat sudut
pandang psikologis seseorang ketika
dapat menilai praktik manajemen
keuangan. Financial attitude dapat dilihat
bagaimana kepribadian individu terhadap
pengelolaan keuangan dalam
pengambilan keputusan keuangan.

Pengelolaan keuangan yang baik
juga ditinjau dari demografi setiap
individu. Dari keadaan demografi
seseorang dapat ditentukan  status
keuangan individu.

Berdasarkan  penjelasan latar
belakang diatas, maka penulis ingin
merumuskan penelitian dengan judul
“Pengaruh Financial Literacy, Financial
Behavior, Financial Attitude, Dan
Demografi Terhadap Perilaku Konsumtif
(Studi Pada Mahasiswa Strata | Fakultas
Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945

Surabaya)”




Rumusan Masalah
Dari paparan latar belakang di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut.
1. Apakah financial literacy berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif?

2. Apakah financial behavior
berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif?

3. Apakah financial attitude berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif?

4. Apakah
terhadap perilaku konsumtif?

demografi  berpengaruh
Tujuan Penelitian
Adapun secara khusus penelitian ini
mempunyai tujuan :
1. Untuk mengetahui pengaruh financial
literacy terhadap perilaku konsumtif
2. Untuk mengetahui pengaruh financial
behavior terhadap perilaku konsumtif
3. Untuk mengetahui pengaruh financial
attitude terhadap perilaku konsumtif
4. Untuk

mengetahui pengaruh

demografi terhadap perilaku konsumtif

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori
Akuntansi Manajemen
Akuntansi berperan penting terhadap
dunia bisnis mulai dari badan usaha yang

kecil (UKM) maupun untuk perusahaan

multinasional yang membutuhkan

informasi-informasi  akuntansi  yang
digunakan sebagai alat perencanaan,
pengawasan,  maupun  pengambilan
keputusan. Hansen dan Mowen (2013:7)
menyatakan bahwa akuntansi manajemen
merupakan proses pengidentifikasian,
pengumpulan, pengukuran, dan
pengklasifikasian juga pelaporan suatu
informasi yang dapat dimanfaatkan untuk
pengguna internal dalam merencanakan,
mengendalikan dan mengambil
kepoutusan.
Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah suatu
perencanaan manajemen terhadap fungsi-
fungsi  keuangan  yang  meliputi
bagaimana mendapatkan dana (raising of
fund) dan bagaimana dana digunakan
(allocation of fund). Fungsi dari
manajemen keuangan adalah sebagai
dasar bagi manajer perusahaan untuk
mengambil keputusan yang dilakukan
demi kelancaran perusahaannya terutama
dalam hal manajemen keuangannya
Financial Literacy

Financial literacy merupakan sebuah
keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki

pengambilan keputusan yang efektif

seorang individu  dalam




melalui sumber daya keuangannya
(Manurung,2009:24).

Dalam mencapai kehidupan
sejahtera  tentunya didasari dengan
pengetahuan tentang keuangan yang baik
dalam setiap keputusan yang diambil
agar terhindar dari masalah keuangan.
Financial Behavior

Financial behavior merupakan hasil
interaksi dari tingkah laku keuangan
dengan aspek psikologis dan performa
dari semua tipe Kkategori investor
(Lubis,et al.,2013:6). Dari perilaku
keuangan dapat dilihat bagaimana
seorang individu dalam mengelola
keuangannya
Financial Attitude

Sikap akan  mengacu  pada

bagaimana  seseorang memberikan
tanggapan atas sebuah pernyataan atau
opini tentang masalah keuangan pribadi
(Marsh,  2006).

merupakan suatu pola kedisiplinan

Financial attitude
bagaimana seseorang dalam
pengendalian diri untuk mengelola
keuangannya.
Demografi

Demografi merupakan dasar ilmu
yang mempelajari tentang dinamika
kependudukan, yang dapat meliputi

ukuran, struktur, dan distribusi penduduk,

serta perubahan jumlah penduduk pada
setiap waktu akibat kelahiran, kematian,
migrasi, serta penuaan.

Pada penelitian ini  demografi
merujuk pada pendapatan setiap individu.
Pendapatan merupakan seluruh
penerimaan kemampuan ekonomis baik
berupa uang maupun barang yang
berguna sebagai alat untuk berkonsumsi
dan menambah kekayaan.

Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah perilaku
dari setiap individu untuk berkonsumsi
atau membeli suatu barang maupun jasa
secara berlebihan yang tidak rasional,
yang dapat mengakibatkan  suatu
pemborosan, yang lebih mengutamakan
kesenangan daripada kebutuhan, dan
yang berakibat pada kecemasan dan rasa
tidak aman.

Kerangka Konseptual dan Hipotesis

Berdasarkan paparan teori yang
dijelaskan, secara umum hipotesis yang
diuji dalam penelitian ini :

H1

Financial Literacy berpengaruh

terhadap Perilaku Konsumtif

H2 = Financial Behavior berpengaruh
terhadap Perilaku Konsumtif

H3

Financial Attitude berpengaruh

terhadap Perilaku Konsumtif




H4 = Demografi berpengaruh terhadap
Perilaku Konsumtif
Dapat digambarkan juga suatu

kerangka konseptual sebagai berikut:

Financial
Literacy
Financial
Behavior
Financial
Attitude

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Perilaku
Konsumtif

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif berupa
angka-angka dan analisis menggunakan
statistik untuk menguji hipotesis.
Variabel Penelitian dan Operasional
Variabel

Variabel bebas

variable) dalam penelitian ini yaitu

(independent

Financial Literacy (X1), Financial
Behvior (X2), Financial Attitude (X3),
dan Demografi (X4). Variabel terikat
(dependent variable) adalah Perilaku
Konsumtif (Y).

Operasional variabel dapat dilihat
pada Tabel 1 dengan rincian Financial
Literacy dengan 7 butir pernyataan,
Financial Behavior dengan 10 butir
pernyataan, Financial Attitude dengan 6
butir pernyataan, Demografi dengan 4
pernyataan, dan Perilaku Konsumtif

dengan 11 butir pernyataan.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Strata | Fakultas Ekonomi
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
Sampel yang digunakan yaitu 100
mahasiswa yang menggunakan teknik
purposive  sampling sesuai dengan
kriteria yang dipilih.
Sumber dan Jenis Data
Penelitian ini menggunakan sumber
data primer. Data yang diperoleh secara
langsung dari mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945  Fakultas

Surabaya  melalui

Ekonomi
Kuisioner  yang
dibagikan dan secara online.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif.
Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan model
persamaan  struktural atau = SEM

(Structural Equation Modelling) dengan




aplikasi program PLS yang membantu
menganalisis hubungan antar variabel.
Model pengukuran outer model dengan
yang
convergent dan discriminant validity dari

indikator  refleksi dievaluasi

indikatornya dan composite realibility
untuk blok Model
inner model dapat dilihat dari nilai uji t-

indikator. struktur

statistik dan nilai probabilitas.

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Indikator
Financial Literacy 1. Pengetahuan keuangan dasar (basic financial knowledge)
2. Simpanan dan pinjaman (saving and borrowing)
3. Proteksi (insurance)
4. Investasi (investment)
Financial Behavior 1. Membayar tagihan tepat waktu
2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja
3. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dil)
4. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga
5. Menabung secara periodik
6. Membandingkan harga antar toko sebelum memutuskan untuk
melakukan pembelian
Financial Attitude 1. Obsession
2. Power
3. Effort
4. Inadequancy
5. Retention
6. Security
Demografi 1. Pendapatan
Perilaku 1. Membeli produk karena iming-iming hadiah
Konsumtif 2. Membeli produk karena kemasannya menarik
3. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi
4. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar

o O1

7.

8.

manfaat atau kegunaanya)

. Membeli produk untuk menjaga simbol status
. Memakai produk karena mengidolakan model yang

mengiklankan

Membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa
percaya diri yang tinggi

Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda)

Sumber : Data yang diolah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data berdasarkan kuisioner

yang telah disebar kepada mahasiswa




Fakultas Ekonomi di Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya. Responden dari
penelitian ini terdiri dari 100 mahasiswa
yang menyatakan dirinya memiliki
kapabilitas untuk mengisi pernyataan
kuisioner. Hasil deskripsi demografi
responden dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan umur, penelitian ini
menunjukkan bahwa responden yang
paling dominan berumur 21 tahun
sebesar 51% dari keseluruhan sampel.

Dilihat dari jenis kelamin responden,
sejumlah 84% jenis kelamin perempuan
lebih  mendominasi dari keseluruhan
sampel.

Berdasarkan program studi, rata-raa
responden yang paling banyak mengisi
adalah  mahasiswa  program  studi
akuntansi sebesar 72 % dari keseluruhan
sampel.

Berdasarkan tingkat pendapatan,
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-
rata pendapatan mahasiswa berkisar < Rp
500.000 dengan perbandingan 47% dari
keseluruhan sampel.

Uji Validitas

Suatu indikator dapat dikatakan
valid jika mempunyai loading factor di
atas 0,50 terhadap konstruk yang dituju.
Dalam  penelitian  ini ~ memenuhi

convergent validity dan discriminant

validity yang dapat dikatakan valid
setelah melalui proses dropping atau
dilakukan analisis ulang beberapa
indikator sampai mendapatkan hasil yang
sesuai kritria nilai loading factor > 0,5
dapat dilihat pada Gambar 2.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yang dapat dilihat
dari nilai composite reliability dari blok
indikator yang mengukur konstruk
dengan  ditunjukkan  nilai  yang
memuaskan jika di atas 0,7. Pada
penelitian ini dapat dikatakan reliabel
atau handal yang ditunjukkan dengan
angka compossite reliability diatas angka
0,7.
Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis  melalui
bootstraping  dari  aplikasi PLS
menjukkan bahwa semua variabel
mempunyai hubungan atau berpengaruh
secara signifikan pada tingkat signifikan
5% dan dengan nilai T-statistik masing-
masing adalah >1,96. Hasil pengujian
hipotesis dengan bootstraping dapat
dilihat pada Tabel 3.
Pembahasan
Pengaruh Financial Literacy Terhadap
Perilaku Konsumtif
Hasil pengujian hipotesis pertama pada

Tabel 3 berdasarkan olah data




menggunakan PLS dengan bosstrapping

menunjukkan hasil

bahwa hubungan

variabel Perilaku Konsumtif ditunjukkan

dengan nilai koefisien jalur sebesar -

variabel Financial Literacy dengan 0.264098 dengan nilai T-statistik sebesar
Tabel 2. Data Deskriptif Penelitian
Umur Jumlah Responden Prosentase (%)
<20 tahun 9 9%
21 tahun 51 51%
22 tahun 31 31%
23 tahun 7 7%
> 24 tahun 2 2%
Total 100 100%
Jenis Kelamin Jumlah Responden Prosentase (%)
Laki — laki 16 16%
Perempuan 84 84%
Total 100 100%
Program Studi Jumlah Responden Prosentase (%)
Akuntansi 72 2%
Manajemen 26 26%
Ekonomi Bisnis 2 2%
Total 100 100%
Tingkat Pendapatan Jumlah Responden Prosentase (%)
< Rp 500.000 47 47%
Rp 500.000 — Rp 1.000.000 22 22%
Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000 11 11%
> Rp 1.500.000 20 20%
Total 100 100%
Sumber : Data diolah
Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis
Original Sample Standard Standard | T Statistics
Sample | Mean (M) Deviation Error (|O/STERR|)
(O) (STDEV) (STERR)
Demografi (X4) — | 0.108895 | 0.110656 0.025034 0.025034 4.349840
Perilaku
Konsumtif ()
F Attitude (X3) — | 0.339054 | 0.340403 0.016696 0.016696 20.307037
Perilaku
Konsumtif ()




F Behavior (X2) — | 0.106354
Perilaku
Konsumtif ()

0.108198

0.016779 0.016779 6.338694

F Literacy (X1) — | -0.264098 | -0.265633

Perilaku
Konsumtif ()

0.019862 13.296900

0.019862

Sumber : Output PLS

13.296900. Nilai T-statistik tersebut lebih
besar dari T-tabel (1,96). Hal ini
membuktikan bahwa variabel Financial
Literacy  berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap variabel Perilaku
Konsumtif. Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama
diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa
seseorang mahasiswa yang mempunyai
pengetahuan keuangan (financial
literacy) yang tinggi dapat
mengakibatkan menurunnya pola
perilaku konsumtifnya. Dalam mencapai
kehidupan yang terhindar dari masalah
keuangan tentunya harus didasarkan pada
pengetahuan tentang keuangan yang baik
dalam setiap keputusan yang diambil.
Kurangnya financial literacy

menyebabkan individu memiliki
kecenderungan dalam masalah keuangan,
yang memungkinkan kesulitan dalam

merencanakan masa depan karena teribat

dengan biaya kredit. Hal ini disebabkan
karena kurangnya pengetahuan tentang
keuangan yang dapat membuat seorang
individu tidak mempunyai batasan untuk
mempergunakan  keuangannya untuk
dibelanjakan. Sehingga seseorang yang
mempunyai literasi keuangan (financial
literacy) yang baik akan semakin rasional
dalam berkonsumsi.
Pengaruh Financial Behavior
Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian hipotesis kedua
pada Tabel 3 berdasarkan olah data
menggunakan PLS dengan bosstrapping
menunjukkan hasil bahwa hubungan
variabel Financial Behavior dengan
variabel Perilaku Konsumtif
menunjukkan koefisien jalur sebesar
0.106354 dengan nilai T-statistik sebesar
6.338694. Nilai T-statistik tersebut lebih
besar dari T-tabel (1,96). Hasil ini berarti
bahwa variabel Financial Behavior

berpengaruh positif secara signifikan




terhadap variabel Perilaku Konsumtif.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua diterima.

Financial Behavior menjadi
gambaran tingkah laku setiap individu
tentang bagaimana mengambil keputusan
keuangan. Financial Behavior
merupakan sebuah pendekatan yang
menjelaskan bahwa bagaimana individu
menggunakan keuangannya yang dapat
dipengaruhi oleh faktor psikologi. Dalam
psikologi  dapat dijelaskan  bahwa
kecerdasan manusia sebenarnya tunduk
kepada perasaan atau emosi. Manusia
menggunakan kecerdasan mereka hanya
untuk mencapai atau untuk menghindari
hasil dari emosional. Kaitannya dalam
hal ini bahwa seseorang yang memiliki
perilaku keuangan yang rasional akan
berdampak pada konsumtif mereka yang
rendah karena mereka dapat berpikir
untuk  menggunakan sumber daya
keuangannya secara efisien.
Pengaruh Financial Attitude Terhadap
Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian hipotesis ketiga
pada Tabel 3 berdasarkan olah data
menggunakan PLS dengan bosstrapping
menunjukkan hasil bahwa hubungan
variabel Financial Attitude dengan
Konsumtif

variabel Perilaku

menunjukkan koefisien jalur sebesar
0.339054 dengan nilai T-statistik sebesar
20.307037. Nilai T-statistik tersebut lebih
besar dari T-tabel (1,96). Hasil ini berarti
bahwa variabel Financial Attitude
berpengaruh positif secara signifikan
terhadap variabel Perilaku Konsumtif.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ketiga diterima.

Uang dapat mempengaruhi
kehidupan seseorang seperti cara berfikir
maupun  bertindak secara irasional
sehingga dapat memicu munculnya sifat
serakah, dendam, dan perilaku antisosial
lainnya. Uang dapat diartikan sebagai alat
sehingga secara tidak langsung uang ikut
andil dalam mempengaruhi berbagai
tatanan kehidupan seseorang tersebut.
Financial attitude mempunyai peran
dalam pembelian kompulsif di kalangan
mahasiswa. Dengan artian seseorang
khususnya mahasiswa yang memiliki
sikap terhadap uang lebih cenderung
mempresepsikan uang sebagai alat untuk
memenuhi  segala  keinginan  yang
dimiliki, secara  otomatis akan
menimbulkan keinginan untuk

membelanjakan uangnya.




Pengaruh Demografi Terhadap
Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian hipotesis ketiga
pada Tabel 3 berdasarkan olah data
menggunakan PLS dengan bosstrapping
menunjukkan hasil bahwa hubungan
variabel Demografi dengan variabel
Perilaku Konsumtif menunjukkan
koefisien jalur sebesar 0.108895 dengan
nilai T-statistik sebesar 20.307037. Nilai
T-statistik tersebut lebih besar dari T-
tabel (1,96). Hasil ini berarti bahwa
variabel Financial Attitude berpengaruh
positif secara signifikan terhadap variabel
Perilaku Konsumtif. Dari penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis
keempat diterima.

Demografi dalam kaitanya pada
pendapatan mahasiswa dapat
mempengaruhi tingkat konsumtif
mahasiswa. Jika seseorang mempunyai
pendapatan yang lebih besar akan
cenderung untuk menghabiskan uang
yang diperolehnya. Dalam hal ini
semakin besar pendapatan yang diterima
mahasiswa semakin besar pula pola

perilaku konsumtif mereka.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan mengenai Pengaruh
Financial Literacy, Financial Behavior,
Financial Attitude terhadap perilaku
konsumtif dengan studi kasus pada
mahasiswa Fakulltas Ekonomi
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
maka peneliti dapat membuat simpulan

sebagai berikut:

1. Financial literacy berpengaruh negatif
secara signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Dengan pengertian bahwa
meningkatnya financial literasi akan
berdampak  menurunan  perilaku
konsumtif. Hal ini dapat dibuktikan
dengan koefisien jalur sebesar -
0.264098 dengan nilai T-statistik
sebesar 13.296900.

2. Financial  behavior  berpengaruh

positif secara signifikan terhadap

perilaku konsumtif yang berarti
bahwa menaiknya financial behavior
dapat pula menaikkan perilaku
konsumtif. Hal ini dapat dibuktikan
dengan  koefisien jalur  sebesar

0.106354 dengan nilai T-statistik

sebesar 6.338694.

Attitude

3. Financial berpengaruh

positif secara signifikan terhadap




perilaku konsumtif. Artinya bahwa
menaiknya financial attitude dapat
menaikkan pula perilaku kosumtif.
Hal ini dapat dibuktikan dengan
koefisien jalur sebesar 0.339054
dengan nilai T-statistik sebesar
20.307037.

4. Demografi berpengaruh positif secara
signifikan terhadap perilaku
konsumtif. yang berarti bahwa
menaiknya demografi dapat pula
menaaikkan perilaku konsumtif. Hal
ini dapat dibuktikan dengan koefisien
jalur sebesar 0.108895 dengan nilai
T-statistik sebesar 20.307037.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah

dipaparkan, maka dapat disampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Masyarakat khususnya mahaiswa
perlu mendapatkan pelatihan dan
pemahaman tentang keuangan agar
menjadi seseorang yang bijak dalam
mengelola keuangan yang lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya agar dapat
menambah varabel lain yaang belum
terdapat pada penelitiaan ini atau
dapat menambah variabel moderasi
sehingga dapat memberikan hasil
yang komprehensif. Penelitian

selanjutnya juga diharapkan dapat

menambah jumlah populasi atau
sampel yang akan memberikaan hasil

maksimal.
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